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ABSTRAK

Tanaman biduri (Calotropis Gigantea L) merupakan tanaman liar yang sangat sulit
untuk dibasmi karena perkembangbiakannya yang sangat cepat.Sebagian kecil masyarakat
memanfaatkan tanaman biduri sebagai tanaman obat.Menurut beberapa penelitian yang telah
dilakukan, bunga biduri mengandung metabolit sekunder berupa saponin, alkaloid,
flavonoid, dan kuinon. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui senyawa
metabolit sekunder yaitu saponin dan kadar saponin dari ekstrak bunga biduri (Calotropis
gigantea L).

Proses ekstraksi dengan cara maserasi dan remaserasi dilakukan untuk mendapatkan
ekstrak bunga biduri (Calotropis gigantea L). Kemudian dilakukan uji kualitatif saponin
dengan air panas dan HCI2N dan uji kuantitatif dengan metode Gravimetri.

Hasil penelitian yang telah dilakukan ekstrak bunga biduri (Calotropis gigantea L)
positif mengandung saponin.Ini dilihat dari timbulnya busa dan tidak hilangnya busa pada
saat penambahan HCI2N. Kadar rata-rata saponin ekstrak bunga biduri (Calotropis gigantea
L) adalah 2,6 %.

Kata Kunci :Bunga Biduri (Calotropis gigantea L), Gravimetri, ldentifikasi, Saponin,
Identifikasi,

PENDAHULUAN Biduri.

Indonesia merupakan negara o .
P g Tanaman  biduri  (Calotropis

kepul k k i
epulauan  yang Kaya  axan Gigantea L) merupakan tanaman

keanek h . .
eanekagaraman tumbuhan - yang liar yang sangat sulit untuk
telah dimanfaatkan sebagai obat
tradisional (Hariana, 2005).

Penggunaan obat tradisional

dibasmi karena
perkembangbiakannya yang sangat

cepat.Sebagian kecil masyarakat

diwariskan secara turun temurun . :
memanfaatkan  Biduri  sebagai

hingga sampai saat ini banyak tanaman obat yaitu sebagai obat

tumbuhan obat yang  terbukti batuk dan antialergi.Bunga Biduri
efikasinya secara ilmiah (Syukur
dan Hernani, 2002). Salah satu

tumbuhan yang berpotensi sebagai

dapat di gunakan untuk
pengobatan  radang  lambung

(gastritis), batuk, sesak nafas, dan

tumbuhan obat adalah biduri influenza.Bunga Biduri

(Calotropis Gigantea L). di
mengandung golongan senyawa

Indonesia dikenal dengan nama
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alkaloid, flavonoid, saponin dan
kuinon (Dewi dan Fajaryanti,
2013). Pada penelitian ini akan
dilakukan identifikasi senyawa
saponin, dimana Saponin
merupakansalah satu  metabolit
sekunder yang
mempunyaiaktivitas biologi,
yangberfungsi sebagai anti kanker
(Yanet al, 2009).

Metode yang digunakan untuk
menganalisis kadar saponin adalah
metode gravimetri. Gravimetri
merupakan penetapan kuantitatif
atau jumlah  sampel melalui
perhitungan berat zat. Sehingga
dalam gravimetri jumlah zat
ditentukan dengan menimbang
langsung massa zat  yang
dipisahkan dari zat-zat lain. Mula-
mula  cuplikan zat dilarutkan
dalam pelarut yang sesuai, lalu
ditambahkan  zat  pengendap.
Endapan yang terbentuk lalu
disaring, dicuci, dikeringkan atau
dipijarkan dan setelaah dingin
ditimbang.Alat  utama  dalam
gravimetri  adalah  timbangan
dengan tingkat ketelitian yang
baik. Selain itu metode gravimetri
tidak membutuhkan zat
pembanding (saponin baku) dan

merupakan cara analisis paling
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sederhana dibandingkan dengan
cara analisis lainnya(Chadijah,
2012).

Berdasarkan latar belakang
diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengangkat penelitian  tentang
identifikasi dan penetapan kadar
saponin dari ekstrak Bunga Biduri
(Calotropis gigantea L) dengan

metode Gravimetri.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Kimia Farmasi Akademi
Al-Fatah
Penelitian ini dilakukan pada bulan
Januari- April 2020
Alat dan Bahan

Farmasi Bengkulu.

Alat yang digunakan untuk
penelitian ini adalah batang pengaduk,
Blender, Corong, Corong pisah,
Erlenmeyer, Gelas piala, Gelas ukur,
Kain kasa, Kertas saring, Labu alas
bulat, Neraca analitik, Oven, Pipet
tetes ,Rotary evaporator, Tabung
reaksi, refluks, rak tabung reaksi,
Waterbath. Botol gelap,serbet, spatel,
batang pengaduk, cawan porselin.

Bahan yang digunakan antara
lain Bunga biduri (Calotropis gigantea
L),Akuades, Dietil eter,Etil asetat,

HCI 2 N, metanol, n-butanol, etanol
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96%,Petroleum eter Kkertas saring,
tissue, kertas perkamen, Kkloralhid-rat
LP, aluminum foil.
Pembuatan Simplisia

Bunga biduri  dicuci sampai
bersih dari kotoran-kotoran yang ada
pada bunga Biduri , lalu dikeringkan
tidak langsung dengan sinar matahari
tetapi di keringkan dengan
menggunakan oven pada suhu 50-
55°C selama 3 hari untuk mencapai
bobot tetap. Setelah kering simplisia
diayak dan dihaluskan  dengan
menggunakan blender.
Pembuatan Ekstrak

Ekstrak dibuat dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol
96%. Bunga biduri yang telah di
haluskan dimasukkan ke botol kaca
berwarna gelap, ditambahkan cairan
etanol 96%, lalu lakukan pengocokan
sesering mungkin selama 3 hari,
kemudian lakukan penyaringandengan
menggunakan kertas saring.Seluruh
hasil penyaringan lalu diuapkan
dengan menggunakan rotary
evaporatorpada suhu 50°C dengan
kecepatan 60 rpm.sehingga didapatkan
ekstrak etanol bunga biduri kental
(Handoko Dodo, 2007).. Kemudian
dilakukan 1 kali remaserasi selama 3
hari hingga  didapatlah hasil

remaserat.Hasil filtrat maserasi dan

ISSN 2406-8071 e-1SSN 2615-8566

remaserasi yang didapat kemudian di

ekstraksi.Ekstrak yang didapat

diuapkan dengan rotary evaporator

dengan kecepatan 70 rpm pada suhu

400°C sehingga didapatkan ektrak

kental.

Identifikasi serbuk simplisia bunga

biduri (Calotropis gigante L)

a. Pemeriksaan makroskopis
Pemeriksaan makroskopis

meliputi karakter fisik, ukuran dan

bentuk, dan
karakteristikpermukaan bunga
biduri.

b. Pemeriksaan mikroskopis
Mengamati ~ fragmen pengenal
bunga biduri secara umum yang
dilakukan melalui pengamatan di
bawah mikroskop Yazumi skala
10x40, menggunakan kloralhidrat
(Depkes RI., 2008)

Pemeriksaan ekstrak bunga

biduri(Calotropis gigantea L)

a. Organoleptis

Uji organoleptis ekstrak bunga
biduri (Calotropis

L)biduri(Calotropis

gigantea
gigantea L)
meliputi warna, bau, rasa, dan
konsistensi.
c. Rendemen

Tujuan rendemen untuk

mengetahui  perbandingan  antara
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ekstrak  yang diperoleh  dengan
simplisia awal.
d. Kelarutan

Ekstrak ditimbang sebanyak 1
gram lalu dititrasi dengan etanol 96%,
etil asetat, dan eter kemudian dilihat
berapa volume titran yang didapat
untuk ekstrak larut dalam etanol 96%,
etil asetat, dan eter.
e. Kadar Abu
Sebanyak 3 gram ekstrak ditimbang
dimasukkan dalam krus porselen yang
telah dipijarkan dan ditara, diratakan.
Krus dipijarkan perlahan-lahan hingga
arang habis, pijaran dilakukan pada
suhu 600°C selama 3 jam kemudian
didinginkan dan ditimbang sampai
diperoleh bobot tetap. Kadar abu
dihitung
dikeringkan di udara.(Depkes, 1989).

terhadap  bahan  yang

f. Penetapan Susut Pengeringan

Satu gram ekstrak ditimbang seksama
dan dimasukkan ke dalam krus
porselen bertutup yang sebelumnya
telah dipanaskan pada suhu 105°C
selama 30 menit dan telah
ditara.Simplisia diratakan dalam krus
porselen dengan menggoyangkan krus
hingga merata.Masukkan ke dalam
oven, buka tutup krus, panaskan pada
temperatur  100°C sampai dengan
105°C, timbang dan ulangi pemanasan
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sampai didapat berat yang kostan
(Depkes, 1989).

Identifikasi Senyawa Saponin
Bunga Biduri (Calotropis gigantean)
Dimasukkan 0,5 gram ekstrak
bunga biduri (Calotropis gigantea L)
dalam tabung reaksi, ditambahkan 10
destilata,
dikocok
selama 10 detik hingga terbentuk busa

ml  aqua didinginkan

dankemudian kuat-kuat
yang mantap kemudian ditambahkan 1
tetes H Cl 2 N melalui dinding tabung
reksi. Pada penambahan 1 tetes HCI 2
N, busa tidak hilang selama tidak
kurang dari 10 menit, tinggi busa 1 cm
sampai 10 cm. Berarti sampel
mengandung saponin (Depkes, 1989).
Penetapan  Kadar Saponin Bunga
Biduri (Calotropis gigantea L)
Sebanyak 1,25 gram ekstrak
direfluks dengan 50 ml petroleum eter
pada suhu 60-80°C selama 30 menit.
Setelah dingin larutan petroleum eter
dibuang dan residu yang tertinggal
dilarutkan kedalam 50 ml etil
asetat.Larutan dipindahkan kedalam
corong pisah kemudian dipisahkan
larutan  etil asetat.Residu  yang
tertinggal dilarutkan dengan n-butanol
sebanyak 3 kali masing-masing 50 ml.
Seluruh larutan n-butanol dicampur

dan diuapkan.Sisa penguapan
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dilarutkan dengan metanol 10 ml
kemudian larutan ini  diteteskan
kedalam 50 ml eter sambil
diaduk.Endapan yang terbentuk dalam
campuran dituang pada kertas saring
yang telah diketahui
bobotnya.Endapan yang ada di kertas
saring kemudian dikeringkan lalu
ditimbang sampai bobot tetap. Selisih
bobot kertas saring sebelum dan
sesudah penyaringanditetapkan

sebagai bobot saponin

Analisa Data
Analisis data identifikasi

saponin  dilakukan dengan cara

(deskriptif)  dan

menjabarkan (naratif) hasil identifikasi

menggambarkan

dalam bentuk tabel, sedangkan analisis
data  penetapan  kadar  saponin

menggunakan rumus yaitu :

xX2—x1
% Kadar= —A)HOO%

HASIL DAN PEMBAHASAN
dilakukan

bertujuan untuk menentukan kadar

Penelitian ini

senyawa saponin dari ekstrak bunga
biduri (Calotropis gigantea L) dengan
menggunakan  metode  gravimetri.
Penelitian ini dilakukan pada bulan

Januari-April 2020 yang dilaksanakan
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di laboratorium Farmakognosi dan
laboratorium Kimia Akademi Farmasi
Al-Fatah Bengkulu. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
bunga biduri (Calotropis gigantea L)
yang diambil di kawasan Pantai
Panjang kota Bengkulu. Kemudian
sampel uji dilakukan verifikasi di
Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan  Alam  Laboratorium
Biologi Universitas Bengkulu untuk
mencegah terjadinya kesalahan dalam
pengambilan  sampel uji.  Hasil
verifikasi Nomor : Nomor : 44/
UN30. 12. LAB. BIOLOGI / PM 2020
menyatakan ~ sampel  uji  yang
digunakan adalah benar tanaman

biduri (Calotropis gigantea L) dengan

family Apocynaceae. Setelah
dilakukan verifikasi tanaman,
kemudian  dilakukan  pembuatan

simplisia dengan beberapa tahapan
pengolahan simplisia, yaitu
pengumpulan bahan dimana bunga
biduri (Calotropis gigantea L) yang
masih segar diambil dilakukan sortasi
basah  yang bertujuan untuk
memisahkan simplisia dari kotoran-
kotoran seperti tanah, pasir, dan bahan
pengotor lainnya dengan
menggunakan air bersih yang mengalir
(Wahyuni et al., 2014). Kemudian

dilakukan proses pengeringan dengan
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cara diangin-anginkan pada suhu
kamar 15-300°C dan tidak terkena
sinar matahari secara langsung. Tujuan
pengeringan ini  yaitu untuk
mendapatkan simplisia yang tidak
mudah rusak, sehinggadapat disimpan
dalam waktu yang lebih lama (Utomo
et al., 2009). Simplisia kering bunga
biduri ~ (Calotropis gigantea L)
kemudian dilakukan uji identifikasi
sampel dengan cara uji makroskopis
dan uji mikroskopis. Sebagai acuannya
adalah fragmen-fragmen yang ada
pada serbuk akar tanaman mondokaki
(Tibernaemontana divaricata)karena
tanaman mondokaki
(Tibernaemontana divaricata)
mempunyai keluarga (family) yang
sama dengan daun biduri (Calotropis
gigantean) L) yaitu Apocynaceae.Dan
hasil yang didapat sama dengan
referensi dari uji mikroskopis serbuk
tanaman mondokaki
(Tibernaemontana divaricata).

Proses ekstraksi dengan cara
timbang serbuk simplisia direndam
dengan menggunakan pelarut etanol.
Penggunaan pelarut etanol 96% dalam
proses ekstrasi ini karena etanol
merupakan pelarut yang paling baik
digunakan untuk menarik senyawa
saponin, karena saponin bersifat polar

sehingga akan lebih mudah larut
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(Harbone, 1987). Botol di tutup dan
dibiarkan selama3-5 hari yang
sesekali dilakukan pengocokan agar
terjadi pemecahan dinding sel dan
membran sel akibat perbedaan tekanan
antara di dalam dan diluar sel,
sehingga metabolit sekunder yang ada
dalam sitoplasma terlarut dalam
pelarut (Hanani, 2014). Setelah
dilakukan 5  hari

kemudian dilakukan penyaringan yang

perendaman

bertujuan untuk memisahkan larutan
penyari dengan ampas penyari, hasil
maserat yang didapat Kemudian
dilakukan

didapatlah hasil remaserat. Hasil

remaserasi hingga

maserat dan remaserat yang didapat
kemudian disatukan dan
diuapkanmenggunakan rotary
evaporator  hingga  mendapatkan
ekstrak kental sebanyak 82,82 gram
dan presentase rendemenekstrak yaitu
13,803 %.Hasil rendemen dari suatu
sampel sangat diperlukan karena untuk
mengetahui banyaknya ekstrak yang
diperoleh selama proses
ekstraksi.hasilrendemen tersebut ada
hubungannya dengan senyawa aktif
dari suatu sampel sehingga apabila
jumlah rendemen semakin banyak
maka jumlah senyawa aktif yang
terkandung dalam  sampel juga

semakin banyak. (Harbone (1987)
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bahwa tingginya senyawa aktif yang
terdapat pada suatu sampel
ditunjukkan dengan tingginya jumlah
rendemen yang dihasilkan.

Hasilnya dapat dilihat pada table
|
Table 1Hasil Pembuatan Ekstrak

Bunga Biduri (Calotropis gigantea
L)
Simplisia Berat Pelarut Berat
yang simplisia | (Ethanol | ekstrak
. kental
Digunakan | (gram) 96%)
(gram)
bunga 600 7 82,82

biduri

Kemudian dilakukan uji evaluasi
ekstrak, dimulai dari uji organoleptis
dimana ekstrak yang didapat vyaitu
berwana hijau kecoklatan, berbau
khas, rasa pahit, dan konsistensi
berbentuk ekstrak kental. Selanjutnya
dilakukan uji kelarutan ekstrak dengan
tujuan untuk melihat apakah ekstrak
yang di dapat bersifat polar, non polar,
atau semi polar.Hasil uji kelarutan
yang didapat menggunakan pelarut
Etanol yaitu mudah larut, sedangkan
hasil pelarut Eter dan Etil Asetat
adalah larut.Dapat disimpulkan ekstrak
bunga biduri bersifat polar yang
mudah larut dalam pelarut etanol
96%.Kemudian dilakukan uji kadar
abu dan uji susut pengeringandimana
tujuan dilakukannya uji kadar abu

yaitu untuk memberikan gambaran
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kandungan mineral internal dan
eksternal yang berasal dari proses awal
sampai terbentuk simplisia (Depkes
RI,  2000).

dilakukannya uji susut pengeringan

Sedangkan  tujuan
yaitu untuk  memberikan  batas
maksimal besarnya senyawa Yyang
hilang selama proses
pengeringan(Depkes RI, 2000). Hasil
kadar abu yang didapat untuk ekstrak
bunga biduri (Calotropis gigantea L)
yaitu sebesar 2,88 % dimana Kadar
abu ekstrak bunga biduri memenuhi
standar (Depkes RI, 1989) yaitu tidak
lebih dari 3,5%. Sedangkan hasil uji
susut pengeringan yang didapat yaitu
memenuhi  standar
(Depkes RI, 2008) yaitu kurang dari
10%.Hasil uji kadar abu dan susut

6% dimana

pengeringan ditunjukan pada tabel 2,
dan3

Table 2Hasil Kadar Abu Ekstrak
Etanol bunga Biduri
(Calotropis Giganteal)

Perhitungan uji kadar Hasil kadar abu

abu

% Kadar abu total Kadar abu ekstrak
bunga biduri
memenuhi standar
(MMI RI Jilid V-VI,

hlm 468) yaitu < 3,5

—ab 0
== X 100%

_ 72.00—-69.89
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=2,88%
Table 3. Hasil Susut pengeringan
Ekstrak Etanol Bunga Biduri
(Calotropis Gigantea L
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Hasil susut
pengeringan

Perhitungan Susut
pengeringan ekstrak

% Susut pengeringan Memenuhi
_ (B=A)—(C-4) standar
= —oay < 100% Farmakope

Herbal (2008)
yaitu < 10%
_(53,93-52,93)—(53,87-52,93)
- (53,93—-52,93)

100%

- (1)-(0099

X 1009
O] %

= 6%

Selanjutnya  dilakukan uji
analisis kualitatif yang dilakukan
untuk memastikan ada atau tidaknya
senyawa saponin pada ekstrak bunga
biduri (Calotropis gigantea L) dengan
cara, timbang ekstrak sebanyak 500
mg, masukan ke dalam tabung reaksi
dan tambahkan 10 ml air panas, kocok
kuat selama 10 detik hingga terbentuk
busa yang mantap, lalu tambahkan 1
tetes HCI2N, jika busa yang terbentuk
tidak hilang maka ekstrak
mengandung senyawa saponin. Pada
penelitian ini menunjukkan hasil uji
yang positif, yaitu busa yang terbentuk
tidak hilang setelah ditambahkan
HCI2N dengan ke tinggian busa yang
didapat adalah 3 cm. Busa yang
terbentuk pada uji saponin

dikarenakan  saponin  merupakan
senyawa Yyang mempunyai gugus
hidrofilik yaitu senyawa larut dalam

air dan hidrofobik yaitu senyawa larut
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dalam minyak (Jaya, 2010). Pada saat
hidrofilik  akan

berikatan dengan air sedangkan gugus

digojok  gugus

hidrofobik akan berikatan dengan
udara sehingga membentuk buih.
Sedangkan tujuan ditambahkannya
HCI2N  vyaitu untuk menambah
kepolaran, sehingga gugus hidrofilik
akan berikatan lebih stabil dan buih
yang terbentuk menjadi  stabil
(kumalasari dan sulistyani, 2011).

Tahap  selanjutnya  adalah
analisis kuantitatif yaitu penetapan
kadar saponin dari ekstrak bunga
biduri (Calotropis gigantea L) dengan
metode gravimetri. Metode gravimetri
merupakana metode yang mempunyai
kelebihan, yaitu tidak membutuhkan
zat pembanding (saponin baku) dan
merupakan cara analisis yangpaling
sederhana dibandingkan dengan cara
lain karena dalam gravimetri jumlah
zat ditentukan dengan cara
menimbang langsung massa zat yang
dipisahkan dari zat-zat lain
(Rahbiyatul, 2017).

Uji dilakukan dengan cara
ekstrak ditimbang sebanyak 1,25 gram
kemudian ekstrak di refluks dengan
petroleum eter pada suhu 60-80°C
selama 30 menit. Digunakan metode
refluks  karena  metode  refluks

merupakan salah satu metode untuk
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menarik  senyawa kimia dengan
carapemanasan, dengan  adanya
pemanasan maka ekstrak yang
memiliki tekstur kasar akan lebih
muda tertarik dan digunakan pelarut
eter untuk menaraik senyawa-senyawa
non polar (Rahbiyatul, 2017). Setelah
dingin larutan petroleum eter dibuang
untuk menghilangkan senyawa
nonpolar dan residu yang tertinggal
dilarutkan ke dalam etil asetat untuk
menarik senyawa-senyawa
semipolar..Larutan dipindahkan ke
dalam corong pisah  kemudian
dipisahkan larutan etil asetat.Residu
yang tertinggal dilarutkan dengan n-
butanol sebanyak 3 kali.Seluruh
larutan  n-butanol dicampur dan
diuapkan untuk memekatkan ekstrak
yang diperoleh.Sisa penguapan
dilarutkan dengan metanol, kemudian
larutan ini diteteskan ke dalam eter
sambil diaduk.Eter berfungsi sebagai
zat pengendap karena saponin tidak
larut dalam eter, sehingga eter dapat
mengendapkan saponin (Rahbiyatul,
2017).

Endapan yang terbentuk dalam
campuran di saring dengan
menggunakan kertas saring yang telah
diketahui bobotnya.Endapan yang ada
pada  kertas saring  kemudian

dikeringkan lalu ditimbang.Selisih
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bobot kertas saring sebelum dan
sesudah penyaringan ditetapkan sebagi
bobot saponin (Jovie et al., 2015).
Pada penelitian ini penetapan kadar
saponin dilakukan sebanyak 3 Kkali
pengulangan dengan prosedur yang
sama dan didapatlah hasil yang dapat
dilihat pada tabel 4.

Table 4Uji Kadar Saponin Ekstrak
Etanol Bunga Biduri
(Calotropis gigantea L)

Pengulangan | Bobot Bobot Kadar
Ekstrak | Saponin | Saponin
(gram) | (gram) (%)

I 1,25 0,04 3,2
] 1,25 0,03 2,4
1l 1,25 0,03 2,4
Rata-rata 0,033 2,6

Tahap selanjutnya dilakukan
verifikasi saponin dari ekstrak etanol
bunga biduri (Calotropis gigantea L)
dengan pengamatan makroskopis yang
meliputi warna, bau, rasa, dan
konsistensi dari saponin murni dengan
saponin ekstrak etanol bunga biduri.
Hasil yang didapat menunjukan
adanya kesamaan antara saponin
murni dengan saponin ekstrak etanol
bunga biduri yaitu warna kristal putih,
bau tidak berbau, rasa, manis,
konsistensi serbuk. Dapat dilihat pada
tabel 5.
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Table 5. Hasil Verifikasi Saponin Dari

Ekstrak  Etanol Bunga  Biduri
(Calotropis gigantea L)
Makroskopis Pengamatan
Saponin
Ekstrak Saponin Saponin dari
Bunga Biduri murni ekstrak
(Calotropis etanol bunga
gigantea L) biduri
Warna Kristal Putih Putih
Bau Tidak Berbau | Tidak Berbau
Rasa Manis Manis
Konsistensi Serbuk Serbuk
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian  yang

telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa :

1. Terdapat senyawa metabolit

sekunder  saponin  ekstrak
bunga  biduri  (Calotropis
gigante L)

2. Kadar saponin yang terdapat
pada ekstrak bunga biduri
(Calotropis
2,6 %.

gigante L) adalah
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